Analisis sikap konsumen terhadap variabel jasa taksi Blue Bird di Surabaya by Sugianto, Theresia Pipit
DAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
BABS 
SlMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil uraian dan analisa serta pengujian hubungan sikap pada bab 
IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sikap konsumen terhadap variabeljasa Taksi Hlue Bird secara simultan adalah 
positif Hal ini disimpulkan setelah melakukan pengujian hubungan sikap 
antara model Fishbein dan metode !angsung. Hasi! pengujian tersebut 
menyatakan bahwa kedua met ode memiliki korelasi yang signifikan. 
a. Dilihat dari hasil perhitungan dengan model Fishbein. 
Didapat bahwa interpretasi sikap terhadap variabel jasa Taksi Blue Bird 
secara keseluruhan mendapatkan skor 731 yang berada pada ranking baik 
(lampiran 2), Hal ini berartj masyarakat Surabaya bersikap positif. 
b. Dari hasil perhitungan dengan metode langsung: 
Didapat bahwa sikap konsumen secara kcscluruhan berada pada ranking 
biasa saja dcngan skor rata-rata 3,56 (\ampiran 3). Dalam hal ini, skor 
yang diperoleh tidak di bawah angka 3 yang menyatakan sikap konsumcn 
ncga1if terhadap variabel jasa Taksi Blue Bird. Sehingga dapat 
disimpulkan citra Taksi Hlue Bird adalah positif dan konsumen bersikap 
oositif. 




a. Variabel Produk 
Variabel produk mendapatkan skor 31 yang terletak pada ranking baik. 
Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen terhadap variabel produk Taksi 
R/ue 8ml di Surabaya adalah positif. 
b Variabel Waktu 
Variabe\ \Vaktu mendapatkan skor 33 yang terletak pada ranking baik. 
Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen terhadap variabel waktu Taksi 
R/ue Rlrd di Surabaya adalah positif. 
C. Variabel Proses 
Variabel proses mendapatkan skor 41 yang terletak pada ranking sangat 
baik. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen terhadap variabel proses 
Taksi Blue Rlrd di Surabaya adalah positif. 
d. VariabelOrang 
Variabel orang mendapatkan skor 42 yang terlctak pada ranking sangat 
baik. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen terhadap variabe1 orang 
Taksi l3lue Bird di Surabaya adalah positif. 
e. Variabel Promosi 
Variabel promosi mcndapatkan skoT 35 yang terletak pada ranking sangat 
baik. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumcn terhadap variabel 
promosi Taksi l3lue Bird di Surabaya adalah positif. 
f Variabel Bukti Fisik 
Variabel buk1i fisik mendapatkan skor 32 yang terletak pada ranking 
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sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen terhadap 
variabel proses Taksi Blue Bird di Surabaya adalah positif. 
g. Variabel Harga 
Variabel harga mendapatkan skor 33 yang terletak pada ranking sangat 
baik. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen terhadap variabel harga 
Taksi Blue Bird di Surabaya adalah positif 
5.2. Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan terhadap hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 
I. Perusahaan perJu meningkatkan pelayanannya untuk memuaskan kebutuhan 
konsumen dalam hal jasa taksi dengan seluruh variabel nya yang melekat 
Diharapkan masyarakat di Surabaya tetap bersikap positif terhadap Taksi Blue 
Bird apabila perusahaan dapat memenuhi harapan, kebutuhan dan 
kenyamanan konsumen. Dengan demikian di Surabaya pun Taksi .Blue Bird 
dapat dikenal berkualitas balk, tidak hanya di Jakarta. 
2. Berdasarkan hasil penelitian sikap secara parsial terhadap ketujuh variabel 
jasa Taksi Blue Bird, maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk variabel produk, perusahaan harus dapat memberikan nilai positif 
yang lebih kepada konsumen mengenai jasa taksi yang ditawarkannya. 
Diharapkan konsumen tidak memandang semua jasa taksi adalah sama dan 
fungsinya hanya sebagai jasa angkutan penumpang. 
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b. Mengenai variabel waktu, yaitu mengusahakan kecepatan dan 
penghematan waktu dengan baik. Dalam hal ini yang dapat dilakukan 
perusahaan adalah melatih karyawannya, baik operator maupun supir taksi 
agar dapat memberikan daya tanggap yang baik sehingga konsumen 
i 
mendapatkankemudahan ketika menghubulll:,>i taksi lewat telepon. 
c. Sehubungan dengan variabel proses, perusahaan peflu mempertahankan 
dan meningkatkan kualitasnya dalam hal mengantarkan penumpang 
sampai di tempat dengan cepat, selamat dan aman. Hal ini dapat dilakukan 
dengan mengubah komponen model multiatribut dengan cara mengubah 
keyakinan merek (bi) dengan mengklaim bahwa Taksi Blue Bird lebih 
dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Tentu saja ini sesuai dengan slogan 
Blue Bird Group yaitu "lhe Reliable TramportatlOl1 Partner ", yang 
bcrarti rekan kerja yang dapt dipercaya, dapat diandalkan dalam bidang 
transportasi. 
d. Berkaitan dengan variabel orang, perusahaan perlu juga meningkatkan 
kuaJitasnya dalam hal ini supir taksi lcwat pelatihan dan bimbingan. 
Diharapkan supir taksi memiliki keandalan, daya tanggap, kepastian dan 
juga empati. Sehingga mereka dapat menimbulkan kepercayaan dan 
keyakinan bagi penumpang jasa Taksi Blue Bird. Hal inilah yang menjadi 
inti dari kualitas seorang supir taksi. 
e. Sedangkan untuk variabel promosi, perusahaan perlu untuk tetap 
mempertahankannyaHal ini untuk memperkenalkan lebih lagi perusahaan 
J31ue Bird di mata konsumen dan juga melalui web sUe yang ada 
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diharapkan kepercayaan konsumen bertambah dan tidak ada kecurigaan 
akan taksi gelap. 
f Untuk variabel bukti fisik, perusahaan hendaknya tetap memperhatikan 
dan berusaha meningkatkan kualitasnya karen a dapat berpcngaruh 
! 
terhadap variahellainnya, fasititas AC yang baik dan kursi yang nyaman 
tentu didukung pula dengan kebersihan taksi sehingga penumpang Taksi 
Rlue Bird merasa nyaman dan mendapat pelayanan yang memuaskan. 
Dengan demikian diharapkan konsumen tidak merasa rugi ketika hams 
membayar jasa taksi ataupun merasa keberatan dengan penetapan tarif 
Taksi Rlue Bird 
g. Berhubungan dengan variabel harga, perusahaan harus tetap menjaga agar 
penetapan tarif tidak berbeda jauh dari tarif taksi pada umumnya. Namun, 
yang terpenting yaitu perusahaan perlu meningkatkan kualitas keenam 
variabel yang lain. Diharapkan apabila konsumen mendapatkan kepuasan dari 
keenam variabel jasa taksi yang ada, maka ia tidak akan merasa fUgi untuk 
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